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ABSTRAK

Khaerunpisa.K. 2021. Pengaruh Metode PQRST (Preview, Question, Rewrite,
Solve, and Test) Test) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas V SDN 62 Wuepejje Kabupaten Bulukumba. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Sukmawati dan Kristiawati.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh
metode PORST terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
V SDN 62 Waepejje Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode PQRST (Preview, Question, Rewrite, Solve and
Test) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SDN 62
Waepejje Kabupaten Bulukumba. Penelitan yang digunakan adalah jenis
penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondist yang terkendalikan.
Rancangan penelitian One-Group Pretest-Postfest design. One-Group Pretest-
Postiest design adalah jenis penelitian dengan cara mengamati keadaan sebelum
diberi perlakuan dan keadaan setelah diberi perlakuan. Sampel dalam penelitian
ini terdiri dari 20 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal tes berupa soal essay sebanyak 5 nomor dan dokumen berupa daftar nilai
sebelum penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Untuk uji hipotests penelitian ini menggunakan uji t.
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel independen terhadap
variabel dependen dalam hal ini pengaruh metode PQRST terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-
rata pretest siswa yaitu 57.6 berada pada kategori sangat rendah. Adapun setelah
diberi perlakuan skor rata-rata siswa yaitu 81 berada pada kategori tingg. Hasil
analisis statistik inferensial diperoleh nilai thiwng = 10,820 dan type = 1,729 maka
thitung > tiaber atau 10,820 > 1,729, Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Hy)
ditolak dan hipotesis alternative (H,) diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode PORST memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Kata Kunci : Metode PQRST, kemampuan pemecahan masalah
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BAB1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
Bab 1 Pasal 1 Ayat | menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan aspek kehidupan yang sangat
mendasar bagi pembangunan bangsa. Pendidikan merupakan hak bagi seluruh
warga Indonesia.

Pendidikan di Indonesia terbagi menjadi beberapa struktur kurikulum.
Sesuai peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013, sudah ditetapkan struktur
kurikulum pendidikan anak usia dini formal,dasar, menengah, dan non formal.
Struktur kurikulum pendidikan dasar berisi muatan pembelajaran atau mata
pelajaran yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi spiritual keagamaan,
sikap personal dan social, pengetahuan dan keterampilan. Struktur kurikulum
SD/MI, SDLB dan sederajat terdiri atas beberapa muatan. Salah satu muatan
pembelajaran dalam struktur kurikulum SD/MI, SLDB dan sederajat yaitu

Matematika (Awaliyah, 2015: 1).




masalah yang haryg dipecahkan adalah cara dalam memperoleh tujuan yang
diinginkan. Siswg tidak dapat mengenali jalan yang tepat untuk memperoleh

tujuan yang diinginkan secara otomatis, maka siswa menggunakan satu atau ebip

Pemecahan masalah

Kemampuyan pemecahan masalah dalam Mmatematika dapat ditemukan

diberbagai pembahasan yang salah satunya yaitu soal cerita. Soal cerita

merupakan materj yang ada diberbagai pokok bahasan tertentu diantaranya




tentang satuan ukuran. Namun, ternyata banyak siswa yang belum mampu
menyelesaikan masalah di dalam soal cerita tersebut. Berdasarkan hasil observasi,
guru tidak menggunakan variasi metode dan hanya menggunakan metode ceramah
dalam proses belajar-mengajar yang dapat menyebabkan siswa tidak berperan
aktif dalam proses belajar.

Sagala (Sumartini, 2016: 149) menyatakan bahwa guru harus memiliki
metode dalam pembelajaran scbagai strategi yang dapat memudahkan peserta
didik untuk menguasai ilmy pengetahuan yang diberikan. Selain itu, guru harus
mengetahui  kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran
matematika schingga dapat diberikan solusi yang tepat agar tujuan dalam
pembelajaran dapat tercapai.

Muftihaturrahma (2018 4) menyatakan bahwa untuk mengembangkan
pemecahan masalah melalui soal cerita maka dilaksanakan tes studi pendahuluan
dengan memberikan test kepada siswa berupa soal cerita sebanyak 5 soal tentang
perjumlahan dan pengurangan pada pembahasan soal cerita. Masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Rata-rata siswa masih belum terlaly
paham bagaimana cara menyelesatkan masalah atau pertanyaan yang ada didalam
soal cerita. Dari 2 kelas presentase keberhasilan mengerjakan soal tersebut hanya
25% dari 47 anak. Berdasarkan penelitian Muftihaturrahma dapat disimpulkan
bahwa kebanyakan siswa kurang mampu menyelidiki dan mengidentifikasi soal
cerita, contohnya kurang teliti dalam membaca soal cerita menyebabkan

kesalahan dalam menghitung jawaban soal.




cenderung menggunakan metode pembelajaran yang kurang efektif schingga
siswa merasa kesulitan dalam memecahkan masalah Matematika terutama dalam
soal cerita tentang pokok bahasan saluan wakmy.

Untuk mengatas; hal tersebut, peneliti mencoba memberikan metode yang
dapat mempermudah siswa dalam menafsirkan sogal centa, salah Satunya yaitu
dengan menggunakan metode PQRST. Metode PQRST adalah suatu metode
belajar dengan cara Mengamati yang terdiri dari beberapa langkah vyaity 1)

preview, menyelidiki suaty masalah sehingga mendapatkan gambaran Yang cukup




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah - Apakah terdapat pengaruh metode Preview, Question,

Rewrite, Solve and Test (PQRST) terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas V SD Negeri 62 Waepejje?

C. Tujuan Penelitian®

Tujuan dan penelitian- inj adalah : untuk mengetahui pengaruh metode
Preview, Question, Rewrite, Solve and [est (POQRST) terhadap kemampuan
pemecahan masalah maternatis siswa kelas V SD Negeri 62 Waepejje.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat yakni manfaat teoritis dan praktis:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian inj diharapkan mampu memberikan manfaat scbagai

berikut:

a. Memberikan gambaran tentang pengaruh metode Preview, Question,
Rewrite, Solve, and Test (PQRST) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas V SDN 62 Waepejje Kabupaten Bulukumba.

b. Menambah wawasan dan informasi tentang pengaruh metode Preview,

Question, Rewrite, Solve, and  Test ( PQRST) terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis,

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:




. Bagi guru

Memberikan informasi tentang variasi metode pembelajaran yang tepat

dalam proses pembelajaran

. Bagi siswa

Dengan menerapkan metode PQRST pada pembelajaran Matematika
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan

pemecahan masalah Matematis siswa.

. Bagi peneliti

Salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pembelajaran Matematika SD

a. Pengertian Pembelajaran Matematika SD

Sesual peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013, Matematika
merupakan salah satu muatan pembelajaran dalam struktur kurikulum SD/MI,
SDLB, dan sedcrajat. Menurut Muhsetyo (Awaliyah, 2015: 24) pembelajaran
matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta
didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Menurut
Susanto (Awaliyah, 2015: 24) pembelajaran matematikan adalah suatu proses
belajar mengajar vang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas
berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta
dapat meningkatkan kemampuan mengonstruksi pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
Aisyah, dkk. (Awaliyah, 2015:25) menyatakan pembelajaran matematika
adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan
suasana lingkungan yang memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan
belajar matematika dan proses tersebut berpusat pada guru mengajar
matermnatika,

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan kegiatan belajar




mengajar di tingkat sekolah dasar yang dibangun oleh guru dengan proses
yang terencana bertujuan untuk memperoleh kompetensi siswa di bidang
matematika.

Tujuan Pengajaran Matematika SD

Menurut  Ibrahim, dkk. (Wahid, 2013: 29) Mata pelajaran
ratematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar tentu mempunyai tujuan, diantaranya yaitu untuk membekali siswa
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif
serta kemampuan bekerjasama.

Seperti tercantum dalam GBPP mata pelajaran matematika SD
kurikulum 1994 Dalam Depdikbud 1996 (Nurwidayanti, 2013: 16) tujuan
diberikannya matematika pada jenjang pendidikan dasar pada hakekatnya
dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan umumnya adalah {1) mempersiapkan siswa agar sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang
selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara
logis, rasional, kritis, cermat, Jujur, dan efektif. (2) mempersiapkan siswa
agar dapat menggunakan matematika dan pola piker matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
Jadi tujuan umum ini terutama menekankan pada penataan nalar siswa,
pembentukan sikap siswa, dan keterampilan siswa untuk menerapkan
matematika. Pada tingkat Sekolah Dasar (SD} tujuan khusus pengajaran

matematika adalah untuk (1) menumbuhkan dan mengembangkan




keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam

kehidupan sehari-hari); (2) menumbuhkan kemampuan siswa. yang dapat

dialihgunakan, melalui kegiatan matematika; (3) mengembangkan
kemampuan dasar matermnatika sebagai bekal belajar lebih lanjut di Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertama, dan (4) membentuk sikap logis, kritis, kreatif,

cermat dan disiplin.

Dalam  lampiran  Peraturan’  Menteri Pendidikan  Nasional
(Permendiknas) Nomor 20 tahun 2006 tentang Standar Isi (Nurwidayanti,
2013: 17), disebutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan supaya
siswa memitiki kemampuan sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masatah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan

solusi yang diperoieh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah




3)

10

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

fatematika, serta sikap ulet dan percaya dini dalam pemecahan masalah.

€. Manfaat Pengajaran Matematika SD

Menurut Ruseffendi (Nurwidayanti, 2013: 19) kegunaan matematika

disekolah antara lain

1)

3)

4)

5)

6)

Dengan belajar matematika, manusia dapat menyelesaikan persoalan
yang ada dimasyarakat yaitu dalam berkomunikasi sehari-hari seperti
dapat; berhitung, dapat menghitung luas, isi, dan berat; dapat
mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data;, dapat
menyelesaikan persoalan bidang study lain; dan lain-lain

Matematika diajarkan di sekolah karena matematika dapat membantu
bidang studi

Dengan mempelajari geometrt ruang, siswa dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman ruang sehingga berpikir logic dan tepat di
dimensi tiga

Matematika selain dapat dipergunakan untuk memperlihatkan fakta dan
menjelaskan persoalan juga dapat dipakai sebagai alat ramal/perkiraan
seperti perkiraan cuaca, pertumbuhan penduduk, dan lain-lain
Matematika berguna sebagai penunjang pemakaian alat-alat canggih
seperti katkulator dan computer

Matematika diajarkan disekolah seperti ilmu lainnya, yaitu untuk

terpeliharanya matematika itu sendiri demi peningkatan kebudayaan
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d. Karakteristik Pembelajaran Matematika SD

Karso (Setianingrum 2016:17) menyatakan bahwa karakteristik

pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap)

Materi pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu
dan hal kongkrit ke abstrak, hal sederhana ke kompleks, atau konsep
mudah ke konsep yang lebih sukar.

Pembelajaran matematika mengikuti model spiral

Setiap mempelajari konsep baru perlu memperhatikan konsep atau
bahan yang telah dipelajari. Pengulangan konsep dalam bahan ajar
dengan cara memperluas dan memperdalam adalah perlu dalam
pembelajaran matematika. Metode spiral bukanlah mengajarkan konsep
hanya dengan pengulangan atau perluasan saja tetapi harus ada
peningkatan.

Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif

Matematika adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif
akromatik. Namun demikian harus dipilihkan pendekatan yang cocok
dengan kondisi siswa.

Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi
Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan
sebuah konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu konsep

dengan yang lainnya.
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kesumawati (Mawaddah, dkk. 2015 167) menyatakan kemarnpuan
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan,
mampu membuat atau menyusun model matematika, dapat memilih dan
mengembangkan strategi pemecahan, mampu inenjelaskan dan memeriksa
kebenaran jawaban vyang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal atau masalah
matematika  yang  melibatkan berbagai aspek pengetahuan dengan
menggunakan tahap-tahapan yang efektif dan efisien (Muftihaturrahma,
2018: 15). Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah cara
penyelesaian masalah dengan memanfaatkan kekuatan logika matematika,
serta menggunakan metode untuk menemukan solusi melalui tahap-tahapan
pemecahan masalah. (Hanifah,2018:54)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal atau masalah dalam matematika dengan menggunakan
cara atau tahapan-tahapan tertentu yang efektif dan efisien.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemecahan masalah Matematis

Menurut Ansori, dkk. (Isnaini) faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap kemampuan siswa memecahkan masalah matematika adalah:




1)

2)

4)

3)

6)

7)
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Kemampuan memahami ruang lingkup masalah dan mencari informasi
yang relevan untuk mencapai solusi.

Kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah atay strategi
pemecahan masalah dimana kemampuan  ini dipengaruhi  oleh
keterampilan siswa dalam merep-resentasikan  masalah dan  struktur
pengetahuan siswa.

Keterampilan berpikir dan bernalar siswa yaitu kemampuan berpikir yang
fieksibel dan objektif:

Kemampuan metakognitif atau kemampuan untuk melakukan monitoring
dan control selama proses memecahkan masalah.

Persepsi tentang matematika

Sikap siswa, mencakup kepercayaan diri, tekad, kesungguh-sungguhan dan
ketekunan siswa dalam mencari pemecahan masalah.

Latihan-latihan,

Indikator Pemecahan Masalah

Adapun indicator kemampuan penyelesaian masalah matematis menurut

Lestari (Mufthiaturrahma, 2018: 15 ). yaitu:

1)

2)

Mengidentifikasi suatu unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan
kecukupan unsur yang diperfukan.

Merumuskan masalah matematika atau membuat model matematis,

3) Menerapkan strategi atau cara untuk menyelesaikan masalah

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah.
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1)

2)

4)

1y

3)

4)
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Menurut Kesumawati (Mawaddah, dkk. 2015: 168) indicator
pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut.
Menunjukkan pemecahan masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang
diperlukan.
Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
Memilih  dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternative cara
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan
dalam pemecahan masalah tersebut.
Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran Jawaban yang diperoleh,
meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan,
kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah
ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran
Jawaban tersebut.

Indikator pemecahan masalah menurut Sumarmo

(Mufthiaturrahma, 2018; 15) yaitu:
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecukupan data untuk
pemecahan masalah
Mengidentifikasi strategi atau data yang dapat ditempuh

Menyelesaikan model matematika disertai alasan

Memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh.
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d. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Polya (Awaliyah, 2015: 16) langkah-langkah pemecahan

masalah matematika sebagai berikut:

1) Memahami masalah
Pemecah masalah harus dapat menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan. Dengan mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan, maka
proses pemecahan masalah akan mempunyai arali yang jelas.

2) Merencanakan cara penyelesaian
Pemecah masalal harus dapat menemukan hubungan data dengan yang
ditanyakan. Pemilihan teorema-teorema atau konsep-konsep yang telah
dipelajari,  dikembinasikan sehingga  dapat  dipergunakan  untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

3) Melaksanakan rencana
Berdasarkan rencana, penyelesaian-penyelesaian - masalah yang sudah
direncanakan itu dilaksanakan. Langkah ‘menyelesaikan masalah harus
dikoreksi supaya tidak ada yang keliru. Hasil yang diperoleh Juga harus
diuji.

4) Melihat kembali
Tahap melihat kembali hasil pemecahan masalah yang diperoleh
merupakan bagian terpenting dari proses pemecahan masalah. Alternative
proses pemecahan tidak boleh terabaikan. Oleh karena itu, pemecahan

masalah perlu melihat kembali proses pemecahan masalah yang dilakukan.
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Menurut Mujis, dkk. (Isnaini, 2018: 13) terdapat empat langkah dalam
pemecahan masalah matematika, yaitu:
1) Memahami dan mepersentasikan masalahnya

a. Menemukan dengan tepat apa arti masalahnya. Ini melibatkan
tindakan menemukan informasi atau mengidentifikasi masalah.

b.  Perlu mengembangkan Tepresentasi yang akurat tentang masalah itu,
i membutuhkan- dua pokok elemen yaitu pemahaman linguistic
(siswa harus memahami kata perkata dan struktur logis kalimat-
kaiimat). Setelah semua kalimat dipahami, siswa harus menyatukan
menjadi sebuah pengertian utuh, dan harus mampu memahami
masalahnya secara keseluruhan.

2) Memilih atan merencanakan solusinya
Setelah memahami masalahnya, bagian kedua proses berupa
merencanakan sebuah rencana untuk menyelesaikan masalahnya.

a. Perlu memiliki sebuah strategi umum untuk memecahkan masalah,
yang disebut sebuah heuristic.

b. Siswa mampu memilih sebuah Algoritma (prosedur langkah demi
langkah untuk mencapai sesuatu) yang efektif untuk masing-masing
bagian masalahnya,

3) Melaksanakan rencananya
Bagian ketiga melibatkan upaya menemukan solusi actual untuk
masalahnya. Bila heuristic yang dipilih didalam langkah sebelumnya telah

melahirkan rencana yang tepat dalam kaitannya dengan algoritma mana
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yang akan digunakan, langkah tersebut biasanya bersifat langsung dan
hanya melibatkan penerapan algoritma yang dipilih saja.
4)  Mengevaluasi Hasil-hasilnya

Langkah terakhir adalah memeriksa jawaban. Pemeriksaan yang
diketahui oleh umum tetapi sering dilupakan adalah dengan melihat apakah
jawabannya masuk akal, Siswa Juga perlu memeriksa bukti-bukti dan data
yang mungkin kontradiktif (atau mengkonfirmasikan) jawaban mereka.

Alat yang digunakan untuik mengukur - kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa adalah tes yang berbentuk essay (uraian).
Menurut Nana Swapa (Isnaini, 2018:14) dengan tes uraian siswa dibiasakan
dengan kemampuan pemecahan masalah, mencoba merumuskan hipotesis,
menyusun dan mengekspresikan gagasannya, dan menarik suatu kesimpulan
dari suatu permasalahan,

3. Metode PQRST
a. Pengertian Metode PQRST

Metode mengajar merupakan salah satu cara/jalan yang harus dilalui
dalam mengajar. Salah satu metode mengajar adalah metode PQRST. Metode
PQRST (Preview, Question, Rewrite, Solve and Test) adalah sebuah kerangka
berpikir siswa, dengan menggunakan 5 langkah dari PQRST siswa dituntut
dan dilatih untuk bisa berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, dan kreatif
agar mampu menyelesaikan soal cerita matematika. (Fu’adah, 2015: 10)
Metode PQRST adalah salah satu metode yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dan merupakan cara efektif mempelajari bahan yang dianggap
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sulit. Metode PQRST adalah metode membaca yang dimana dapat
memudahkan siswa dalam memahami soal atau pertanyaan dengan langkah-
langkah dari metode tersebut. (Muftihaturrahma 2018: 19-20)

Berdasarkan dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
PQRST adalah metode membaca (soal cerita) kemudian berisi kerangka
berpikir siswa yang terdiri dari 5 langkah Preview, Question, Rewrite,Solve
and test yang berguna untuk melatih siswa berpikir kritis, logis dan kreatif.

. Langkah-langkah pembelajaran dengan metode PQRST

Berikut langkah-langkah PQRST dalam menyelesaikan soal cerita:
(1) Preview (pendahuluan), siswa mengidentifikasi suatu masalah sehingga
mendapatkan gambaran yang cukup tentang materi yang akan dipelajari. Pada
tangkah ini siswa diminta menulis apa saja yang diketahui dari soal cerita.
(2) Questions (pertanyaan), Langkah selanjutnya yaitu siswa menulis apa
yang ditanya dari soal cerita kemudian menentukan perkiraan jawaban apa
yang sesuat dengan pertanyaannya.
(3) Rewrite (menulis), siswa diminta untuk menulis atau menerjemahkan
persoalan kedalam model matematika yang sesuai untuk memudahkan siswa
dalam menjawab atau menyelesaikan masalah dalam soal tersebut.
(4) solve (penyelesaian), siswa diminta untuk menggunakan skill atau
prosedur matematika yang benar untuk menyelesaikan model matematika dari
persoalan dengan menggunakan rumus yang dituliskan pada langkah rewrite.
{5) test (menguji) pada langkah terakhir ini siswa memeriksa atau mengecek

kembali jawaban yang telah dikerjakan dan siswa mulai bisa mengerjakan
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kembali soal yang sama menggunakan langkah- langkah yang telah dijelaskan
kembali sebelumnya, (Muthiatturrahma, 2018: 65)
Contoh penggunaan metode PQRST dalam soal cerita materi satuan
ukuran;
Langkah P diketahui: Jarak (s) = 160 km, Waktu (t) = 4 jam
Langkah Q ditanyakan: Kecepatan ( V)
Langkah R rumus: v=s't
Langkah S 160 km: 4 jam = 40 km/jam
Langkah T siswa memeriksa kembali Jawabannya
Kelebihan Metode PQRST
Menurut Fu’adah (2015:14) kelebihan dari metode PQRST adalah sebagai
berikut;
1. Melatih kemaimpuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis. dan kreatif

siswa.

[

Langkah-langkah dalam metode ini mudah dipahami oleh siswa karena
setiap langkah tersusun secara Jelas dan terurut (PQRST)

Kekurangan Metode PQRST

Menurut Fu’adah (2015:59) kekurangan metode PQRST sebagat berikut:

1. Metode ini merupakan hal yang baru bagi siswa sehingga banyak siswa
yang akan bertanya apa dan bagaimana vang harus mereka tuliskan
dalam lembar jawaban.

2. Memerlukan waktu yang cukup lama untuk latihan.
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B. Penclitian yang relevan

a.

Wirda (2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 016 Ganting
Kecamatan Solo Kabupaten Kampar setelah mengikuti pembelajaran
dengan penerapan metode PQRST pada soal cerita. Dari analisis data
yang diperoleh dapat disimpulkan, adanya peningkatan hasil belajar
Matematika pada materi sifat-sifat operasi hitung setelah penerapan
pembelajaran menggunakan metode PQORST pada soal cerita. Dapat
dilihat dari nilai rata-rata (siklus) sebelum tindakan lebih kecil dari nilai
rata-rata setelah tindakan, dimana rata-rata scbelum tindakan (52.75) dan
nilai rata-rata setelah tindakan siklus (57,50), siklus V (70,25). Pada
siklus V telah terjadi peningkatan untuk itu dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran PQRST pada soal
cerita dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa SDN 016
Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar pada pokok bahasan sifat-
sifat operasi hitung.

Muthiaturrahma, Fika (2018). Tujuan Penelitian inj adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan metode PQRST terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VI, Pada penelitian ini
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang tinggi menggunakan metode
PQRST terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
V pada pembahasan soal cerita materi satuan ukuran. Dapat dilihat dari

nilai rata-rata yang didapatkan siswa kelas eksperimen dengan
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menggunakan metode PQRST vaitu 69,13. Nilai rata-rata dikelas control
vaitu 30,67. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji pengaruh
(effect size) dengan nilai 1.88 maka disimpulkan bahwa penggunaan
metode PQRST memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Dari_beberapa penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan. Persamaannya terletak pada metode yang
digunakan yaitu metode PORST. Letak perbedaannya hanya pada
variabel terikat, tempat dan waktu pelaksanaan. Wirda meneliti
menggunakan metode tersebut untuk mengetahui hasil belajar siswa
maten sifat-sifat operasi hitung di kelas IV sedangkan Muftihaturrahma
meneliti metode tersebut untuk mengetahui pengaruh metode PORST
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa materi
operast hitung campuran di kelas 11.

C. Kerangka Pikir

Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang ada
disetiap jenjan pendidikan formal dan non formal Proses pembelajaran
matematika dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, yang menuntut
adanya interaksi yang baik antara guru dan siswa dalam bentuk yang menarik.
Kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah dan tidak
menggunakan variasi model yang dapat mempermudah materi yang sedang
diajarkan. Selain itu siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran matematika,

kurang mampu dalam memecahkan masalah khusus materi soal cerita,
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kurangnya interaksi siswa dengan guru dan interaksi antarsiswa, dan kurangnya
keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan proses
pembelajaran belum berjalan secara optimal.

Untuk mengatasi hal tersebut, seharusya guru dapat mengatasi dan
mengantisipasi agar proses pembelajaran tersebut berjalan secara optimal
dengan menggunakan metode yang berbeda. Salah satu metode yang dapat
diterapkan yaitu metode PQRST. PQRST merupakan metode pengajaran
dimana siswa diminta untuk memecahkan masalah dalam soal cerita sesuai
dengan langkah-langkah dari metode PQRST. Pengaruh metode PQRST dalam
pembelajaran adalah siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematisnya dan menciptakan proses pembelajaran yang dapat
memudahkan siswa memecalikan masalah dari soal yang ada.

Metode PQRST ini cocok digunakan dalam pembelajaran dengan
pemecahan masalah matematis dikarenakan langkah-langkah dari metode
PQRST cocok dengan indicator dari kemampuan masalah matematis ity
sendiri. Indicator kemampuan pemecahan masalah matematis yang pertama
yaitu mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecukupan data untuk
pemecahan masalah, dalam langkah metode PQRST mencakup dua langkah
yaitu langkah preview dan question dengan siswa diminta menulis apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal cerita. Indicator kedua yaitu
mengidentifikasi strategi atau cara yang dapat ditempuh, dalam metode PQRST
masuk dalam langkah ketiga yaitu langkah rewrite dimana siswa menulis

deskripsi soal cerita menjadi model matematika. Indicator yang ketiga yaitu
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menyelesaikan model matematika disertai alasan, dalam hal ini sesuai dengan
langkah metode PQRST yang keempat yaitu sofve dengan menjawab soal
dalam bentuk model matematika yang telah dibuat sebelumnya. Indicator yang
keempat yaitu meineriksa kebenaran solusi yang diperoleh sesuai dengan
langakh metode PQRST yang kelima fest dengan memeriksa kembali hasil dan
yang ia kerjakan kemudian menjawab kembali soal yang ada sesuai dengan
langkah-langkah sebelumnya.

Adapun kerangka berpikir yang dapat digambarkan dalam penelitian

yang dilakukan sebagai berikut:

Masalah:

L. Kurangnva kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi satuan ukuran

2. Guru belum menggunakan metode vang bervariasi. guru hanya
menggunakan metode ceramah

N

Langkah- langkah Indikator Kemampuan
Metode PQRST Pemecahan Masalah Matematis
L. Preview (membaca soal) 1. Mengidentifikasi data diketahui
2. Question (mencari apa data ditanvakan, kecukupan
vang ditanyakan) data untuk pemecahan masalah
3. Rewrite ( menulis 2 Mengidentifikasi strategi atau
deskripsi soal menjadi cara vang dapat ditempuh
model matematika) 3. Menyelesaikan model matematika
4. Solve ( menyelesaikan soal) disertai alasan
5. Test { mengecek kembali 4. Memeriksa kebenaran solusi vang
Jawaban) diperoleh

NS

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Meningkat

Bagan 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, teori dan kerangka pikir yang telah
dikemukakan di atas, maka adapun hipotesis penelitian yaitu terdapat
pengaruh metode PQRST terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V SDN 62 Waepejje kabupaten Bulukumba. Untuk

keperluan pengujian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho: =y, Vs How>

Hy  : Tidak ada pengaruh metode PQRST (Preview, Question, Rewrite, Solve,
and 7est) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas V SDN 62 Waepgjje.

H; : Ada pengaruh metode PQRST {(Preview, Question, Rewrite, Sofve, and
Test) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V

SDN 62 Waepejje.

Keterangan

Hq = Hipotesis Nihil

H; = Hipotesis Alternatif

U = Parameter kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah
digunakan metode PQRST

i1 = Parameter kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum
digunakan metode PQRST
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode penelitian eksperimen. Eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Arboleda (1981)
mendefinisikan eksperimen sebagai suatu penelitian yang dengan sengaja peneliti
melakukan manipulasi terhadap satu atau lebih variabel dengan suatu cara tertentu
schingga berpengaruh pada satu atau lebih variabel lain yang diukur
(Setyanto,2013:39).

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian One-Group Pretest-
Posttest design. One-Group Pretest-Posttest design adalah jenis penelitian dengan
cara membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan dan keadaan setelah
diberi perlakuan. Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu
sampel diberi pretest dan diakhir pembelajaran sampel diberi postrest. Pada awal
kegiatan pembelajaran, siswa akan diberi tes (pretest) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberi trearment. Kemudian siswa diberikan
Ireatment berupa pembelajaran dengan menggunakan metode PQRST. Setelah
diberikan treatment, diakhir pembelajaran siswa diberikan tes (posttest) untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa. Desain penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Tabel 3.1Rancangan Desain Penelitian

0:.X0,

(Sugiyono, 2017: 1]12)

Keterangan:

O\ = Pretest (sebelum diberi perlakuan)

X = Pemberian Perlakuan (Metode PQRST)

O: = Posttest (setelah diberi perlakuan)

Menurut Sugiyono (2017:75) dengan desain one Zroup prefest-positest
design ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat Kkarena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Langkah pertama
dalam pelaksanaan eksperimen menggunakan desain ini, dengan cara memberikan
tes awal kepada sampel sebelum diberikan perlakuan atau Presest (Q,). Setelah
diperoleh pengetahuan awal siswa, maka diberikanlah Treatment berupa
kegiatan/perlakuan yang dilakukan pada sampel dalam proses pembelajaran yaitu
dengan menggunakan metode PQRST (X). Setelah diberikan perlakuan kepada
siswa maka diberikan lagi Posttest berupa tes tertulis untuk mengukur pengaruh
sesudah diberikan perlakuan (O2). Dalam posttest akan didapat hasil dimana
metode PQRST berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Untuk menentukan seberapa besar perbedaan yang timbul dilakukan
dengan cara membandingkan O, dan O,. Sehingga dapat dikatakan bahwa desain
ini bisa mengungkap pengaruh metode PQRST dengan cara membandingkan hasil

Pretest (O)) dengan Postrest (02).
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B. Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 62
Waepejje Kabupaten Bulukumba.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 62 Waepejje
Kabupaten Bulukumba, Dalam teknik pengambilan. sampiing penulis
menggunakan Sampling Jemuh, Sampling Jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil. Istilah lain sampel
Jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel

(Sugiyono,2015:85).

C. Definisi Operasionai Variabel

Variabel yang diberikan dalam penclitian ini secara operasional di

definisikan sebagai berikut:

1.

Metode PQRST

Metode PQRST dalam penelitian ini adalah salah satu ragam metode yang
dapat dipahami siswa melalui metode membacanya dengan beberapa
langkah yang dilalui guna meningkatkan kemampuan siswa dalam mata
pelajaran matematika khususnya pembahasan soal cerita.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini adalah

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah khususnya pembahasan soal




belajar.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian inj

pemecahan masalah.
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cerita setelah melalui proses belajar mengajar vang diukur dari tes hasil

instrument yang digunakan adalah tes kemampuan

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Soal tes ini berupa tes berbentuk wraian sebanyak 5 butir soal untuk

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Pemecahan Masalah

mompetensi Dasar Indikator pembelajaran Nomor | Jumlah
Soal Soal

Menggunakan Mampu menyelesaikan soal 12345 5

pengukuran waktu, | cerita yang berkaitan dengan

jarak, dan kecepatan pengukuran waktu, jarak. dan

dalam pemecahan | kecepatan setelah mendengar

masalah. penjelasan dari guru.

Jumlah Soal 5

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi.
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I. Tes
Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu dilakukan sebelum perlakuan (pre-
test) dan dilakukan setelah pemberian perlakuan (post-test). Pre-test
diberikan sebelum perfakuan, untuk mengambil data awal hasil belajar
matematika siswa, post-test diberikan setelah pemberian perlakuan,
2. Dokumentasi
Peneliti melaksanakan metode dokumentasi dengan cara menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa
nilai prefest dan post-test kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai
tersebut dengan mengajukan pertanyaan “apakah ada perbedaan antar nilai yang
didapatkan antara nilai pre-test dengan nilai post-test?”. Penyajian perbedaan nilai
hanya dilakukan terhadap revata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu

digunakan teknik yang disebut dengan uji -t { t-test ).

1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Teknik analisis data ini digunakan untuk mendeskripsikan atau persentase

( % ) nilai rata-rata

P=%~X100%

2z~

{Sudijono, 2015:39)




2.
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Dimana :
P = Angka persentase
f = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel responden
Dalam penelitian ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan dalam
penguasaan materi pelajaran sesuai dengan kategon berikut:

Tabel 3.3 Kategori Standar Penilaian

Skor Kategori

0=x<60 Sangat Rendah

60 <x <70 Rendah

70 <x < 80 Sedang

B0 <x <90 Tinggi

90 < x <100 Sangat Tinggi
L

Sumber: SDN 62 Waepejje

Analisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti mengunakan
teknik statistik t (uji — t). Namun, penggunaan teknik statistik t {uji-t} harus

memenuhi syarat:




b)
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Ui Normalitas
Uji Normalitas adalah langkah awal dalam menganalis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uwji One Sample
Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0.05
dengan kriteria:
Jika Pvalue > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika Pvalue < a = 0,05 maka distribusinya tidak normal
Pengujian Hipotesis
Untuk uji hipotesis penelitian ini menggunakan wji t. Uji t dilakukan
untuk mengetahui perbedaan hasil kemampuan pemecahan masalah selama

penerapan metode PORST

Dengan tahap sebagai berikut:
Ma
e Y xid
N (N—1}

(Arikunto, 2010)

Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest

Xi = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek

¥x*d = jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel




Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Mencari harga “Md"™ dengan mengunakan rumus -

Md -Z¢
N
Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
Yd = Jumiah dari gain (posttest — pretest)

N

Subyek pada sampel

2. Mencan ¥x2d dengan menggunakan rumus:
x2d = yd - L9
Keterangan :
Xx2d  =Jumalah kuadrat defiasi
yd = Jumlah dari gain (posttest-pretest)
N = Subjek pada sampel

3. Menentukan harga t hitung dengan mengunakan rumus -

t= _Md
- zrzd
N(N=1)

Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
x1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
x2 = Hasil belajar setelah perlakua (posttest)
d - Deviasi masing-masing subjek
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2x2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
4. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang sigmfikan.

Kaidah pengujian signifikan :

1) Jika thitung > teape; Maka Ho ditolak Ha diterima, berarti penggunaan
metode PQRST berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V SDN 62 Waepejje.

2) Jika thitung < trape; 'maka Ho diterima, berarti penggunaan metode
PORST tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
inatematis siswa ketas V SDN 62 Waepejje.

3) Menentukan harga ¢t,,,.;, den gan mencart ty;,,  mengunakan table
distribusi t dengan taraf signifikan ¢ = 0,05 dan di = N—I

5. Membuat kesimpuian apakah penggunaan metode PQRST berpengaruh

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SDN 62

Waepejje.




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan terhadap 20 siswa mengenai
penggunaan metode PORST terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas V SDN 62 Waepeije Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini merupakan
penelitian pre-eksperimen dengan analisis data penelitian menggunakan teknik
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil analisis tersebut akan diuraikan
sebagai berikut.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
mengenai ketuntasan hasil belajar matematika siswa yang meliputi sebelum

(pretest) dan sesudah (Posttest) diterapkan metode PORST . Deskripsi masing-

masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Deskripsi kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa sebelum
penggunaan metode PORST siswa kelas V SDN 62 Waepejje Kabupaten
Bulukumba

Dari hasil analisis deskriptif yang disajikan pada lampiran C, maka skor
hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum pengunaan metode
PQRST pada siswa kelas V SDN 62 Waepejje kabupaten Bulukumba materi

satuan ukuran dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1 Statistik Skor Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Sebelum Penerapan Metode PQRST

Statistik Nilai
Jumlah siswa 2
Skor ideal 100
Skor tertinggi %0
Skor terendah 33 —
Rentang skor 13
Skor rata-rata 576

Sumber : Lampiran

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan pemecahan

masalah Matematis siswa sebelum diterapkan metode PQRST adalah 57,6

dari skor ideal 100. Skor terendah 32, skor tertinggi 80 dengan rentang skor

48. Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelun

diterapkan metode PORST dikelompokkan ke dalam lima Kategori, maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Tabel 4.2

berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Sebelum Penerapan Metode PQRST

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0=x<60  Sangat Rendah 9 45%
2 60<x<70  Rendah 5 25%
3. 70=x<80 Sedang 4 20%
4 80<x<90  Tinggi 2 10%
5. 90=x<100 Sangaf Tinggi 0 0
Jumiah 20 100%

Sumber ; Lampiran
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Pada Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa dari 20 siswa kelas V SDN 62
Waepejje Kabupaten Bulukumba, terdapat 9 siswa (45%) yang memperoleh skor
pada kategori sangat rendah, 5 siswa (25%) yang memperoleh skor kategori
rendah, 4 siswa (20%) yang memperoleh skor pada kategori sedang, 2 siswa
(10%) yang memperoleh kategori skor kategori tinggi, serta tidak ada siswa (0%
yang memperoleh skor kategori sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 57.6 dikonversi ke dalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata
kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa kelas V SDN 62 Waepejje
Kabupaten Bulukumba sebelum penerapan Metode PQRST berada pada kategon
sangat rendah.

Selanjutnya, untuk melihat persentase ketuntasan kemampuan pemecahan
masalah Matematis siswa sebelum diterapkan metode PORST dapat dilihat pada
Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0= x<70 Tidak tuntas 14 70 %
70 <= <100 Tuntas 6 30 %

Sumber: Lampiran
Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yvang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan minimal adalah 14 siswa (70%) dan siswa yang
memenuhi kriteria ketuntasan minimal adalah 6 siswa (30%). Dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa sebelum penggunaan

metode PORST belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.
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2) Deskripsi kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa setelah

penerapan metode PORST siswa kelas V SDN 62 Waepejje Kabupaten
Bulukumba

Statistik skor kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V SDN 62
Waepejje Kabupaten Bulukumba setelah diterapkan metode PORST untuk
materi satuan ukuran dapat disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Setelah Penerapan Metode PORST

Statistik Nilai
Jumlah Siswa 20

Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 56
Rentang Skor 44

Skor Rata-Rata 81

Sumber: Lampiran
Pada Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah Matematis siswa setelah diterapkan metode PORST
adalah 81 dari skor ideal 100. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor
terendah 56 sampai dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 44. Jika
kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa setelah diterapkan metode
PORST dikelompokkan dalam lima kategori, maka diperoleh frekuensi dan

persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Setelah Penerapan Metode PORST

No. Sker Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0<x<60  Sangat Rendah 2 10% ;
2. 60<x <70 Rendah 2 10%
3. 70<x <80 Sedang 5 25%
47 80<x 90 Tinggi 3 s
5. 90=x <100 Sangat Tinggi 8 0%
Jumiah 20 100%

Sumber: Lampiran;

Pada Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa dari 20 siswa kelas V SDN 62
Waepejje Kabupaten Bulukumba, 2 siswa (10%) yang memperoleh skor pada
kategori sangat rendah, 2 siswa (10%) yang memperoleh skor pada kategori
rendah, S siswa (25%) yang memperoleh skor pada kategori sedang, 3 siswa
(15%) yang memperoleh skor pada kategori tinggi, dan 8 siswa (25%) yang
memperoleh skor pada kategori sangan tinggi. Scielah skor rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 81 dikonversi kedalam 35 kategori diatas, maka skor
rata-rata kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa kelas V SDN 62
Waepejje Kabupaten Bulukumba setelah penerapan Metode PQRST berada
pada kategori tinggi.

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.5 dapat diketahui bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa lebih tinggi pada posttest dibandingkan
pada pretest. Pada saat pretest kategori sangat rendah (45%), rendah (25%),

sedang (20%), tinggi (10%) dan sangat tinggi tidak ada {0%). Dari persentase

tersebut dapat disimpulkan bahwa saat pretest kemampuan pemecahan
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masalah siswa itu masih kurang atau rendah. Sedangkan pada saat posttest
siswa pada kategori sangat rendah (10%), rendah (10%]) sedang (25), tinggi
(15%) dan pada kategori sangat tinggi (45%). Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik sctelah penerapan metode PQRST. Dapat

digambarkan dengan grafik sebagai berikut;

| 50% !

; . 45%
I 45% !
' : 40% I
:40% ¢
' 35%
: 30%
s : 25% 25% :
' 25%
: 20% :
P 20% !
. 15% ;
L 15% - ;
: 10% 10% 10% !
. 10% i
5%
: Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi f

® Pretest B Posttest
Gambar 4.1

Grafik Perbandingan Persentase Kategori Kemampuan Pemecahan
Masalah Sebelum (Pretest) dan Sesudah (Posttest)

Selanjutnya wntuk melihat persentase ketuntasan kemampuan pemecahan
masalah Matematis siswa setelah diterapkan metode PORST dapat dilihat pada

Tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Setelah Penerapan Metode PQRST

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 4 20%

70 < x <100 Tuntas 16 80%
Jumlah 20 100%

Sumber: Lampiran
Pada Tabel 4.6 dapat dilihat pada jumlah siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan minimal adalah 4 siswa {20%) dan siswa yang memenuhi
kriteria ketuntasan minimal adalah 16 siswa (80%). Berdasarkan deskripsi
diatas dapat disimputkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
V SDN 62 Waepejje Kabupaten Bulukumba setelah penerapan Metode
PORST telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.
2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata
kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa berdistribusi normal
atau tidak.

Dengan menggunakan bantuan program computer statiscal product
and service solution (SPSS) versi 24 dengan ujian Kolmogorov-smirnov
dengan kriteria pengujian bahwa skor hasil belajar matematika siswa
akan berdistribusi normal jika Pvafue = a = 0,05. Sebaliknya dikatakan
tidak berdistribusi normal jika Pvalue < a = 0,05. Berikut hasil uji

normalitas data prefest dan posttest.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Prefest dan Posttest

“Hasil Tes Kolmogorov-Smirnov Test Keterangan
Pretest 0,148 Normal

“Posttest 0,200 Normal

Sumber : Lampiran C
Pada Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa skor pretest dan posttest
berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis  dilakukan dengan menggunakan uji t. Ketentuan
dalam menentukan hipotesis penelitian yaitu JKa thiung>tung maka H,
ditolak dan H, diterima. Sebaliknya jika thitue< tiaber aka H, diterima
dan H; ditolak.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji t( pada
lampiran) diperoleh thitung = 10,191 dan tyn = 1,729 maka thitung > Label
atau 10,191 > 1,729 schingga dapat disimpulkan H, ditolak dan H,
diterima vang berarti penerapan metode PQRST berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa kelas V SDN 62
Waepejje Kabupaten Bulukumba,
B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode PQRST
terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa kelas V SDN 62
Waepejje Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan hasil pengelolaan data diatas dapat
dianalisis bahwa terdapat perbedaan sebelum dan setelah penerapan metode

PQRST terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SDN
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62 Waepejje Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji t, diperoleh thitung = 10,191 dan tupe = 1,729 maka thitug > tiabel
atau 10,191 > 1,729 schingga dapat disimpulkan H, ditolak dan H; diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa Metode PORST berpengaruh terhadap hasil
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDN 62 Waepejje
Kabupaten Bulukumba.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam kajian teori di bab dua
bahwa metode PQRST ini adalah sebuah metode 5 langkah yang mampu
memudahkan siswa dalam mengerjakan soal cerita. Metode PORST ini memiliki
beberapa kelebihan menurut Fu'adah (2017: 24) diantaranya melatih kemampuan
berpikir logis, analitis, ststematis, kritis, dan kreatif siswa dan Juga langkah-
langkah dalam metode PQRST ini akan membantu peserta didik yang daya
ingatnya lemah karena setiap langkah metode ini mudah diingat karena terurut
PQRST.

Hasil pengujian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu,
diantaranya adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Wirda pada tahun 2011
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Soal Cerita dengan
Menggunakan Metode PQRST siswa kelas IV SDN 016 Kampar” menyatakan
bahwa penerapan metode pembelajaran  PQRST pada soal cerita dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Dapat dilihat pada nilai rata-rata
(siklus) sebelum tindakan lebih kecil dari nilai rata-rata setelah tindakan, dimana
rata-rata sebelum tindakan (52,75) dan nilai rata-rata setelah tindakan siklus I

(57,50), siklus I (7025). Selain ity penelitian  vang  dilakukan oleh




43

Mufthiatturrahma tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Metode PQRST Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas 11 menyatakan bahwa
penggunaan metode PQRST memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Dapat dilihat dari nilai rata-rata yang
didapatkan siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode PQRST 69,13
Nilai rata-rata dikelas control yaitu 30,67.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa metode PQRST memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Dan
berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa metode PORST berpengaruh terhadap
hasil kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa kelas V SDN 62

Waepejje Kabupaten Bulukumba.




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu dari 20 siswa
terdapat 6 siswa (30%) yang tuntas dan 14 siswa (70%) yang tidak tuntas.
Skor rata-rata pretest yaitu 57,6 berada pada kategori sangat rendah.
Adapun setelah diberikan perlakuan dari 20 siswa terdapat 16 siswa (80%)
yang tuntas dan 4 siswa (20%) yang tidak tuntas. Skor rata-rata posttest
yaitu 81 berada pada kategori tinggi.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode PORST memiliki pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas V. SDN 62 Waepejje
Kabupaten Bulukumba dengan nilai diperoleh thinne = 15,440 dan typg =
1,729 maka thiwng > tabel atau 15,440 > 1,729,

B. SARAN
Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian penggunaan
metode PORST yang mempengaruhi hasil belajar matematika kelas V SDN

62 Waepejje Kabipaten Bulukumba, maka dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, metode PORST dapat digunakan untuk meningkatkan mutu

pendidikan dan keberhasilan siswa dalam mencapai nilai KKM.
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